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TK pusat pembuatan fjlm
adalgh studjo. Studjo dalam
artiannja jang Ilugs meliputj
banjak bagian mulaj darj segi
jdeal, tehnik sampaj kepada
penjadjjannja kepada masjarg
kat, jang masing?® bekredja«;J_
suaj dengan kebuluhan
menja. ' ‘
Dalam studio tertjremin se-
mus gerak langkah wmasing®
unsur tadj dengan tertjb mulai
dari tjeritera sampaj kepada
siap-edar. Didalamnja bekerdja
tenaga2 ahli jang berpengalam-
an dengan tjdak mengepal le-
lah karena pembuatan film me-
ngenal sebagaj sjarat mutlai,
efisjensj daja kerdja dan kar-
va, efijsiensi ”funds and forces”.
Oleh karena itu studjo adalah
titik pusat organisasj perfilme-
an jang menentukan tinggi rens

dahaja film jang nanti dapat
dilihat djlajar putjh.
Kalau kita sampai kepada

pertanjaan, apakah norma tiang.
gi rendah mutu dan njlaj
buah film.“althans’’ sebuah
fillm nasjonal Indonseia, maka

hendaknia djuga ditanda.<an
diawabnja tentang dJdimsnakath

sebenarnia kedudukagn film dj-
tindjau dari sudut politik dan

Maka sebagaj djawaban une
tuk film nasjonal, kjta sudah
meletakkan '’platform”nja, film
adalah alat revolusi. Dengan
memberikan dia kedudukan inj,
kita dengan sadar meletakkan
tanggungdjawab kepada para
karvawan film untuk ber-sama?2
alat revolusi jang lain, membie
na Bangsa dan Negara,

Dalam hubungannja dengan
masiarakat, kedudukan studio
film nasjonal tertjermin dalam
fugasnia sebagaj pendukung,
pembela dan alat penjebaran
dasar®* dan jdeologj Negara Pan-
tiasila dan Manipol. Apabjla
Pantiasila, Manipel adalah ma-
nifestasi darj Amanat Penderj-
taan Rakjat, maka Studjo film
tidak bisa tidak darjpada men-
djadi pelaksana Amanat Pende-
ritaan Rakjat jlu.

Amans! Penderijtaan Rakjat
adalah #tiangt (pesan) genera-
si rakjat jang menderjta didja-
man pendjadjahan kepada genee
ras: sekarang untuk tidak sadig
membebaskan rakiat dari jkat.
an® politis terhadap kepada im-
perialisme dan kolonjalisme te-
tapi terutamza mempersemball-
kan masjarakat adjl dan mak-
mur kepada rakjat seluruhnja.
Dan dalam hubungannja dengan
dunia luar, Manijpol menegas-
kan bahwa dasar dan tudjuan
revolusi Indonesia adalgh pe-
ngedjawantahan darj
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"social
conseience of man”. Itulah se-
babnia maka dasar das tuntuts

an revolusi Indonesia,
dengan revolusj Afrjka-Asi
Oleh karena
pendekatan-pendekatan

T
e i

it Indonesia
ian dapat pula djtarik
antara revolusi In-
donesja dengan revolusj dunija
dalam front ’’the new emerging
forces”, suatu gelombang ke-
kuatan baru jang mendobrak
domijnasi lama jang tidak lagj
sesuai dengan tuntutan abad ke.
duapuluh,

Dapatlah kitag tarik seka-
rang hubungan antara “studjo
film Indonesja dengan studio?®
film Afrika-Asia dalam suatu
barisan solidarjtas jang kuat
dalam menghadapi jmperjalis-
me-kolonjglisme jang terutama
dalam  bjdang kebudajaan
umumnja dan film chususnja.

il
i

¥
e

Dengan fijlm, kaum imperijalis
kolonjalis mengadgkan rasd:s.
kriminasj, mengadakan poljtik
devide et jmpera, minderwaars
digheidscomplex djustru karena
diakuj keampuhgn fijlm dalam
menanamkan pengaruhnja,

Film nasjonai harus menen-

selargs

itu terdapatiah =

tang dan mendjawab ’’challen-

ge” inj. Dengan menolak keha-
diran film2 imperjaljs dan kolo.
njalis, maka tugas film nasjo-
nal terutgma sekarang mengisi
kekurangan fijlm2 tersebut de-
ngan film revolusi Indonesia,
flim solidarijtas rakjat* Afrika
Asia, film nasjonal harus meng-
gambarkan kepada dunja bah-
wa revolusj; Indonesja adalah
revolusinja bangsa jang jingijn
berdirj sendiri dan sanggup me-
mikul tanggungdjawab bangsa-
nja djatas pundaknja. Dijsam-
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Sri Redjeki dan Wahab Abdi
Pudji, sahabat Sampurno.
Koanan : Dalgm film jang
orang perempuan gila.
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gai sjarat jang harus didjadikan
pokok kearah mana perfilman
kita harus dijbjna dan djkem-
bangkan. Berdasarkan Penpres
I tahun 1964, Pemerintah (Men.
ko/Menterj Penerangan) akan
menetapkan sjarat? jdiil inj. Pe-
laksanaan darjpada persjaratan
jdjil inj kemudian tidak bisa
dilaksanakan apabjla tidak fer-
dapat integrasi antara studio
dengan masjarakat, djuga anta.
ra studjo film nasional dengan
revolusi, sehingga fijlm2 jang
kita hasijlkan adalah film revo-
lusi. Konsekwensinja adalah
bahwa film nasjonal harus ber-
ada didalam pimpjnan dan pe-
laksanaan orang? jang menger-
t; revolusi dan mendjalgnkan
tugasnia menurut teorj revolusi.

Latihan®* mental, ”kadervor-
ming tehnis’’ akan merupakan
stadium pertama dari usana
kita membawakan film revolu-
si kepada masajrakat. Disame-
ping itu djuga dianggap mutlak
adanja tindakan? preventif dan
repressif untuk memperlengkap
dan menegakkan tjndakan?®
pembinaan perfilman sepertli
keharusan adanja idzjn serta
adanja antjamgn hukuman ter-
hadap pelanggaran?, Inj semua
penting untuk setjara proseduril
meletakkan fondasj jang tegas
bagi perkembgngan perfilman
nasiona! sendjrj didalam rangka
penjelesajan revolusi kita.
Soalnia bukan terlambat atau
tidak, tetapj sekarang memang
sudah wakunja pembinagn per-
filman nasjonal kijta selengga-
rakan dengan sungguh? sebagai
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Studio film aasional dan masjarakat sosialis Indonesia

Lenjapkan film* imperialis dan tumbuhken film® nasic nal jang revolusioner
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hidup dalam masjarakat sendi-
ri dan karyawan perfilman pa-
da chususnja.
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Segala kegijatan perfjlman
harus diletakkan pada Satu

koordinasi jang positif, untuk

mendapatkan hasil® jang posj-

tif pula serta memenuhj kebu-

tuhan masjarakat sendjri.

Maka djelaslah bagi kita bahe
wa produksj film nasjonal masa
datang haruslah tjdak se-ma-a?
dijletakkan pada keunggulan
tehnjk kamera, kemahiran me-
njusun scenarjo dan lain2? pelak.
sanaan tehnis, tapi paduan an=
tara tehnjk dan tudjuan. Mung-
kin sekalj faktor ”ftud-juan’t inj
tidak pernah mendjadj pemikjr-
an jang mendalam, tetapi sSebas
gaj alat revolusji maka fjlm ha-
rus bertudjuan.

Tudjuan inj mutlak, tegas
dan tidak bjsa ditawar-tawar
lagi. Dengan f
a.pga}bila film tersebut tidak
menggambarkan tudjuan jang
bisa menguntungkan revolusj,
maka film tersebut dapat dita-
rik dari peredaran atau djha-
ruskan diperbajki.

Panitya Sensor Film dalam
hal inj telah mempunjaj keten-
tuan2 jang menjeluruh, djusteru
oleh karena Panjtya inj anggos
tanja terdiri dari berbagaj pe-
djabat departemen?® jang erat
hubungannja dengan persoalan
film, baik dari segi pembjnaan
maupun darj segi pentjegahan
unsur negatif.

djaksanaan jang djambijl oleh
Panitya Sensor film adalah ke-
bidjaksanaan dalam rangka kee
seluruhan dan djlakukan demi
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demijkian maxa

Maka oleh kraena itu, kebje

i
d
i

(sutradara : Gaiut EKusumo).:
ampurno, Ismed M. Noor sebages

-tamu, memerankan se= |
(Foto® ;: Stupa),
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Pak Kasur menonton, tetapi malahan mendjadi tontonas J
b W W W N W N W W W W WL W W S | /
il */ PEMILIHAN BINTANG RA-

DIJAWABAN TIJERDAS ! - PU ¢
AWABAY aamnpas  { DIO DI SUKARNARORA ¢

© Oleh?: Pak Kasur -..

: ;tuﬁ. t sebesar studio di Djakar- ¢

/

. dikirimkan ke Djakarta. Hala-
Zman studio RRI penuh dengan
/ para penggemar musik, Untung
?bagi mereka jang dapat  me-
ngintip”’. Tetapi kebanjakan
sudah puas dengan mendengar
suara’ penjanjinja, Kebanjakan
pemuda pemudi kawan? dari pe-
njanji? jang sedang diudji

Lagu2nja sangat mudah. Di-
antaranja ada lagu Bengawan
Solo, Menanti dls. Usaha itu,
usaha jang pertama di Sukarna-
pura. Memang belum seperi: di

Djakarta. Banjak masih jaug

-
v -

-

P S W W N W W S W T

ta. 'Suka:r untuk menonton pe- f ngan kebjdjaksanaan
. milihan bintang radio, jang akan / Pemerintah tersebut. Djuga Ij-

¢
¢
¢
¢
¢

STUDIO FILM NASICNAL

samb. darj hal.

ketahanan revolusj maupun de-
mi kepentjngan para pengusa-
ha sendjrj. Oleh karena itu, ma-
ka dapat terdjadi sesuatu film
jang sudah Dberedar ditarik
Jari peredaran untuk diadakan
revisi dan perbajkan? tehn's
maupun idjil.

Inilah praktek jntegrasi Jang
iisebutkan djatas, sebab film
iang tidak mentjermijnkan funk-
sinja sebagai pembangunan ma-

sjarakat, jang tidak mengan

dung unsur? jang diperiukan
oleh revolusj, maka fjlm terse-
but tidak seharusnjs mengams-
bil tempat dalam masjarakat.

Hal lajn jang penting dewasa
ini adalah, meskjpun sedikit
menjimpang dari pokok atjara,
adalah bagaimana Kkijta harus
bertindak dalam rangka Kkon-
frontasj terhadap projek neo-
kolonjalis ’’Malaysja’.

Tak dapat disangkal bahwa
didalam rangka konfrontasj de-
ngan projek neo-kolonialijs Ma-
laysia ini kita tidak boleh se-
kali* bertjndak sendirj®. Semua.
nja harus .
dengan kebjdjaksanaan -politik
Pemerjntah. 4 B |
" Seirama dengan, polifik Peme-
ifgah, maka semua aksj dan
tindakan maupun kegiatan de-
ngan tudjuan pengganjangan
terhadap projek neo-kolonjaljs
Malaysia, djwadjibkan untuk
disalurkan dan disesuaikan de-
politik

dalam mempertinggi kewaspa-
daan dan ketahanan nasional,

kepada semua organjsasj per-
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harus diperbaiki, tetapi usaha
pertama ini harus mendapat du-
kungan, hingga dapat menim-
bulkan perangsang bagi pilih-
an bintang ditahun jad.
Alangkan baiknja djika stu-
dionja dapat menampung para
penggemar’ musik hingga da-
pat menonton dengan puas.

disglurkan . sésuaj
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filman nasional diminta supaja
dalam semug aksinja dan tin-
dakan?nja maupun kegjatannja
tetap terpimpin dan terkenda-
likan, sehingga djangan sampa
melakukan tindakan sendirj-
sehingga dapat merugjkan Ke.
bjdjaksanaan politik konfrontas
Pemerintah. |

Sebagai sanksj penertjban
maka semua ketentuan2 hukum
jang tertjantum dglam pasal’
6, 8 9 Penpres 5 tahun 1963
Bab IV Penpres 11 tahun 1963
dan Bah IV Penpres I tahun
1964 berlaku bagj pelanggaran-
jang dilakukan.

Lenjapkan film? imperjaljsme
dan tumbuhkan fjlm nasjona:
jang revolusioner. Djalan pan
djang membentang djhadapar
kita.
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DIALEK DJAKARTA

samb. dari hal. ©

Idjé). Demikian djuga Eai=a
Apab ’a’ udhu billah mendjad:
duile. _
n h menarik djuga bahwa
j sering pula diganti dengan nj,
kata-kata jang atau ajuh dalam
dialek Djakarta sering diutjap-
kan: njang dan njuw’.

Keistimewaan lain ialah, aki-
bat masuknija kata-kata dari luar
bahasa Melaju, dalam dialek
Djakarta, banjak terdapat kata-
kata jang mengandung konsonan
rengkap atau kelompok konso-
nan, hal jang djarang terdjadi
dalam bahasa Indonesia, seperti
kata-kata nimbrung ,ikut-serta
setjara serta merta dalam suatu
hal”, nggubris ,memperdulikan .
njapnjap .marah sekali”, uplek
,Sibuk” dsb.

Sebagai penutup dari bagian

tata-bunji 1ni, dapatiah ditam-
bahkan disini, suatu tjiri dari
dialek Djakarta, ialah banjak-

nja kata-kata jang disingkatkan
seperti, memang, sadja, saja, ba-
rangkali, masa bodoh, tidak taiu
dsb. dalam dialek Djakarta:
emang, adje, ajé, ngkali, bodo’,
tau dsb.
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